
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian substrat lumpur kolam sebagai pupuk yang menggunakan substrat 

lumpur kolam pada ketebalan 10 cm dan substrat lumpur dasar kolam serta 

dosis substrat lumpur kolam yang berbeda sangat variasi, dimana rata-rata 

pertambahan Daphnia sp. tertinggi terdapat pada pemberian substrat dasar 

lumpur kolam pada perlakuan B yaitu 27,09 ind/l di ikuti oleh perlakuan C 

dan A yaitu 23,90 ind/l dan 23,67 ind/l serta terendah pada perlakuan D yaitu 

9,71 ind/l. Sedangkan pada pemberian substrat lumpur kolam pada ketebalan 

10 cm memiliki jumlah relatif menurun dari pemberian substrat lumpur dasar 

kolam yaitu perlakuan A yaitu 17,90 ind/l, perlakuan C yaitu 14,33 ind/l, 

Perlakuan D yaitu 12,62 ind/l, dan perlakuan B yaitu 11,48 ind/l . 

2. Kualitas air media kultur Daphnia sp. masih berada pada batas toleransi bagi 

kehidupan Daphnia sp. yaitu suhu 29-30°C, pH  7. 

3. Pemberian substrat lumpur pada ketebalan 10 cm dan substrat lumpur dasar 

kolam dengan dosis yang berbeda belum memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan Daphnia sp. 

 

 



5.2 Saran 

Sesuai dengan penelitian ini maka perlu dilakukan pengkajian tentang 

pemberian substrat lumpur kolam pada kolam yang berbeda untuk media kultur, dan 

perlu adanya penelitian tentang media kultur dari substrat lumpur kolam pada pakan 

alami lainnya. 
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